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ABSTRAK 

ALIFAH AGIL ANUGRAH (G0411 81 306). Penerapan Microbubble Pada 

Sistem Hidroponik Rakit Apung Terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada 

(Lactuca sativa L). Pembimbing: ABDUL AZIS dan  SITTI NUR FARIDAH.  

 
Kata Kunci: Microbubble, Selada.  

 

 

 

 

 

 

Latar Belakang Selada (Lactuca sativa L) merupakan tanaman hortikultura 

dengan potensi komersial yang menjanjikan. Produk selada yang ditanam 

secara hidroponik lebih segar, higienis, bersih dan menarik, sehingga lebih 

diminati oleh konsumen dan memungkinkan petani untuk mendapatkan hasil 

pertanian yang lebih optimal. Permasalahan yang sering dihadapi saat 

bertanam selada menggunakan teknik hidroponik rakit apung ini adalah akar 

selada dalam hidroponik rakit apung membusuk dengan cukup cepat karena 

kurangnya kandungan oksigen terlarut pada daerah perakaran, sehingga dapat 

mempengaruhi metabolisme pertumbuhan tanaman selada  dan berdampak 

terhadap penurunan produktifitas tanaman selada. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi untuk mengatasi masalah pada tanaman selada hidroponik rakit 

apung. Salah satunya adalah dengan menerapkan teknologi microbubble 

dengan menggunakan venturi nozzle. Tujuan penelitian mengetahui pengaruh 

penerapan microbubble yang dihasilkan oleh venturi dual nozzle terhadap 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman selada pada sistem hidroponik rakit 

apung. Metode penelitian memberikan microbubble pada tiga titik 

penanaman yakni titik tanam dekat, titik tanam menengah dan titik tanamjauh 

lalu mengamati pertumbuhan selada (tinggi, panjang akar dan berat) tanaman 

selada selama 22 hari setelah tanam. Data dianalisis secara statistik 

menggunakan analisis ragam atau analysis of variance (ANOVA). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian microbubble dengan titik tanam A, 

titik tanam B dan titik tanam C berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

dan berpengaruh tidak nyata terhadap akar tanaman dan berat tanaman selada 

22 hari setelah tanam pada sistem hidroponik rakit apung. Pelakuan terbaik 

untuk pertumbuhan tanaman selada yaitu microbubble dengan titik A. 
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ABSTRACT 

ALIFAH AGIL ANUGRAH (G0411 81 306). Application of Microbubble in a 

floating raft hydroponic system on the growth of lettuce (Lactuca sativa L). 

Supervised by: ABDUL AZIS and SITTI NUR FARIDAH.  

 
Keywords: Microbubble, Lettuce. 

 

 

 

 

 

 

Background Lettuce (Lactuca sativa L) is a horticultural crop with promising 

commercial potential. Lettuce products grown hydroponically are fresher, 

hygienic, clean and attractive, so that they are more in demand by consumers 

and allow farmers to get more optimal agricultural results. The problem that is 

often faced when growing lettuce using this floating raft hydroponic technique is 

that the lettuce roots in floating raft hydroponics rot quite quickly due to the lack 

of dissolved oxygen in the root area, so that it can affect the metabolism of 

lettuce plant growth and have an impact on decreasing lettuce productivity. 

Therefore, innovation is needed to overcome the problem of floating raft 

hydroponic lettuce plants. One of them is to apply microbubble technology using 

a venturi nozzle. Research Objective The study was conducted to determine the 

effect of the application of microbubbles produced by the dual nozzle venturi on 

the growth and productivity of lettuce plants in the floating raft hydroponic 

system. Method The study gave microbubbles at three planting points, namely 

near planting points, medium planting points and far planting points and then 

observed lettuce growth (height, root length and weight) of lettuce plants for 22 

days after planting. Data were analyzed statistically using analysis of variance 

(ANOVA). Results the study showed that the application of microbubble with A 

planting points, B planting points and C planting points significantly affected 

plant height and had no significant effect on plant roots and lettuce plant weight 

22 days after planting in a floating raft hydroponic system. The best treatment 

for lettuce growth is microbubble with A point. 
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1. TINJAUAN PUSTAKA 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk Indonesia yang semakin meningkat, serta pengetahuan 

masyarakat akan kebutuhan gizi mengakibatkan peningkatan permintaan akan 

sayuran segar. Salah satu teknik budidaya yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas sayuran adalah sistem hidroponik. Diantara 

berbagai macam sistem hidroponik, sistem rakit apung merupakan teknik yang 

banyak digunakan karena lebih sederhana, biaya investasi dan operasional lebih 

rendah serta pengaturannya juga mudah. Pada hidroonik rakit apung, air adalah 

media utama. Selain itu, sistem hidroponik juga mengandalkan udara untuk 

budidayanya karena oksigen dan air sama-sama diperlukan pada pertumbuhan 

tanaman hidroponik. Semakin banyak oksigen yang ada pada hidroponik maka 

semakin kuat serapan hara oleh sistem perakaran (Prameswari., dkk. 2021). 

Tanaman yang paling sering dibudidayakan pada hidroponik rakit apung 

adalah selada. Selada (Lactuca sativa L) merupakan tanaman hortikultura dengan 

potensi komersial yang menjanjikan. Menurut Nazaruddin (2003) dalam Mas'ud 

(2009), selada banyak ditanam secara hidroponik karena menghasilkan kualitas 

yang lebih baik dengan harga jual lebih tinggi di pasar dari pada selada yang 

ditanam secara konvensional. Produk selada yang ditanam secara hidroponik lebih 

segar, higienis, bersih dan menarik, sehingga lebih diminati oleh konsumen dan 

memungkinkan petani untuk mendapatkan hasil pertanian yang lebih optimal. 

Permasalahan yang sering dihadapi saat bertanam selada menggunakan teknik 

hidroponik rakit apung ini adalah akar selada dalam hidroponik rakit apung 

membusuk dengan cukup cepat karena kurangnya kandungan oksigen terlarut 

pada daerah perakaran, sehingga dapat mempengaruhi metabolisme pertumbuhan 

tanaman selada  dan berdampak terhadap penurunan produktifitas tanaman selada. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi untuk mengatasi masalah pada tanaman selada 

hidroponik rakit apung. Salah satunya adalah dengan menerapkan teknologi 

microbubble dengan menggunakan venturi nozzle.   

Teknologi microbubble saat ini kurang dimanfaatkan di bidang pertanian, 

tetapi telah lama digunakan di bidang perikanan, di mana teknologi microbubble 



2 
 

sangat penting untuk memperlihatkan kandungan oksigen pada tambak udang. 

Teknologi microbubble dapat meningkatkan kadar oksigen di kolam atau tambak 

udang sehingga sangat layak untuk diterapkan pada pertanian khususnya 

hidroponik rakit apung dimana mekanisme kerjanya hampir sama. Venturi nozzle 

dapat menghasilkan gelembung yang berukuran kecil (microbubble) sehingga 

akar tanaman yang sebelumnya tidak terjangkau oleh gelembung dari aerator 

karena gelembung besar dan mudah meletus. Berdasarkan uraian di atas, 

dilakukan penelitian untuk melihat pengaruh microbubble menggunakan venturi 

nozzle terhadap pertumbuhan selada.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah  

a. Apakah penerapan microbubble berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tanaman selada? 

b. Perlakuan microbubble dengan jarak manakah yang terbaik untuk pertumbuhan 

tanaman selada?  

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan microbubble yang 

dihasilkan oleh venturi dual nozzle terhadap pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman selada pada sistem hidroponik rakit apung. 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai bahan informasi bagi akademisi, 

sebagai referensi bahan penelitian tentang hidroponik rakit apung dan dapat 

digunakan pada masyarakat yang ingin bercocok tanam menggunakan sistem 

hidroponik rakit apung. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Selada (Lactuca sativa L) 

Tanaman selada merupakan tanaman yang berasal dari Asia Barat yang kemudian 

menyebar di Asia Tenggara dan negara-negara beriklim sedang dan panas. 

Beberapa negara telah mengembangkan dan membuat varietas unggul tanaman 

selada di antaranya Jepang, Taiwan, Thailand, Amerika Serikat dan Belanda. 

Tanaman selada di Indonesia ditanam mulai dari dataran rendah sampai dataran 

tinggi, dengan mempertimbangkan pemilihan varietas yang cocok dengan 

lingkungan tempat tumbuhnya (Rukmana, 1994). 

Selada termasuk dalam divisi Spematophyta, yang meliputi tumbuhan berbiji, 

subdivisi Angiospermae, kelas Dikotyledonae, ordo Astereles, famili Asteraceae, 

genus Lactuca, dan spesies Lactuca sativa. Ada berbagai jenis selada dari spesies 

Lactuca sativa yang telah diproduksi. Selada merupakan tanaman sayuran daun 

semusim dengan masa hidup terbatas. Tangkai daun lebar dan tulang menyirip ada 

di daun selada. Saat dimakan, daunnya lembut dan renyah, dengan rasa yang agak 

manis. Daunnya panjangnya 20 hingga 25 cm dan lebarnya 15 cm. Tanaman 

selada menginginkan batang sejati yang kekar, kuat, dan berbelit-belit, dengan 

diameter 2-3 cm. Selada memiliki sistem akar tunggang dan serabut yang 

memanjang ke segala arah pada kedalaman 20 cm sampai 50 cm, sedangkan akar 

tunggang tumbuh lurus ke dalam tanah (Ginting, 2010). 

Tanaman selada umumnya dimakan mentah ataupun disajikan sebagai 

penghias hidangan. Daunnya mengandung vitamin A, B, dan C yang berguna 

untuk kesehatan tubuh. Menurut Harjono (2001), tanaman selada memiliki fungsi 

sebagai zat pembangun tubuh, dengan kandungan zat gizi dan vitamin yang cukup 

banyak dan baik untuk kesehatan masyarakat. 

 

2.2 Hidroponik Rakit Apung 

Hidroponik rakit apung menggunakan media tumbuh berupa air dengan ketebalan 

yang cukup tinggi dan air tidak mengalir. Karakter media yang demikian 

membawa konsekuensi pada terbatasnya ketersediaan oksigen di daerah perakaran 

karena sirkulasi yang kurang baik (Ningsih dkk., 2021). 



4 
 

Permasalahan utama dalam Teknologi Hidroponik Sistem Terapung (THST) 

adalah terendamnya akar tanaman dalam larutan hara. Hal ini mengakibatkan 

rendahnya kadar oksigen di zona perakaran. Morad dan Silvestre (1996) 

menyatakan ruang pori yang berisi air berperan dalam memperlambat atau bahkan 

memutuskan pertukaran gas antara atmosfer dan rizosfer, akibatnya konsentrasi 

oksigen yang diperlukan untuk respirasi akar menjadi faktor pembatas. 

Kurangnya kandungan oksigen terlarut pada daerah perakaran yang 

mempengaruhi metabolisme pertumbuhan tanaman dan berdampak pada 

penurunan produktivitas tanaman tersebut. Solusi dari permasalahan tersebut 

dapat diatasi dengan melakukan manipulasi daerah perakaran. Pemberian sistem 

aerasi yang tepat mampu memenuhi kebutuhan oksigen terlarut yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman (Virha, 2020). 

2.3 Gelembung (Bubble) 

Bubble adalah bentuk bola-bola yang berisi udara, bola-bola air (air sabun, buih, 

dsb) yang berisi udara (KBBI). Bubble bundar berbentuk bola, terbentuk karena 

adanya suatu gaya tarik menarik yang disebut dengan tegangan permukaan yang 

menarik molekul-molekul air sekuat mungkin untuk membentuk  

kelompok-kepompok. Pembentukan bubble ditentukan oleh banyak parameter 

seperti tegangan permukaan air, viskositas dinamik air, viskositas dinamik udara, 

densitas air, densitas udara, diameter pipa, deameter nozzle, superficial liquid 

velocity, debit udara dan percepatan gravitasi (Nurcahyani. 2012). 

 

2.4 Microbubble 

Teknologi microbubble adalah suatu alat yang berfungsi untuk menghasilkan 

gelembung udara di dalam air dengan diameter kecil serta untuk mengoptimalkan 

tingkat dan jumlah transfer oksigen. Prinsip kerja utama dari teknologi ini 

menciptakan beda tekanan antara tekanan udara luar dengan tekanan fluida dalam 

pipa sampai titik tekanan vakum. Alat MBG adalah alat aerasi yang dapat 

menghasilkan gelembung mikro. Gelembung yang sangat kecil menyebabkan luas 

transfer oksigen besar dan kecepatan naiknya gelembung ke permukaan kolam 

jauh lebih rendah dari gelembung aerator (Devi dkk., 2018).  

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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Gambar 1. Microbubble. 

(Sumber : Devi., dkk. 2018). 

Teknologi microbubble selama ini digunakan untuk pengendalian air pada 

tambak udang dan ikan. Hal tersebut dibuktikan pada penelitian Devi dkk. (2018), 

yang menyatakan bahwa gelembung yang dihasilkan oleh microbubble akan 

memenuhi kebutuhan oksigen untuk budidaya udang dan akan meningkatkan 

pertumbuhan udang dengan lebih cepat dan mengurangi angka kematian udang. 

Selain itu, dapat meningkatkan kualitas oksigen terlarut untuk respirasi, sehingga 

tingkat konsumsi terhadap oksigen meningkat (Rofik, 2020). 

Dengan berhasilnya penerapan teknologi microbubble dalam meningkatkan 

kadar oksigen pada tambak udang dan perikanan, maka dapat diaplikasikan pada 

sistem hidroponik rakit apung untuk mencukupi oksigen yang dibutuhkan oleh 

akar tanaman. Teknologi microbubble ini dapat menjadi solusi dari permasalahan 

utama dalam hidroponik rakit apung. Gelembung kecil yang dihasilkan oleh 

generator mampu mendorong dan meningkatkan bobot dari tanaman budidaya 

seperti tinggi tanaman dan berat pada tanaman (Hulu, 2019). Kandungan oksigen 

yang ideal dalam media perakaran mampu meningkatkan kinerja perakaran, 

khususnya pada kecepatan penyerapan air dan hara mineral (Krisna dkk., 2017). 

 

2.5 Perbandingan Gelembung Aerator dan Microbubble 

Aerator konvensional pada umumnya menghasilkan gelembung udara yang 

berukuran besar sehingga tidak begitu efektif untuk proses transfer oksigen. 

Untuk aerasi yang lebih efektif, digunakan aerator berupa microbubble. 

Microbubble generator adalah teknologi penghasil oksigen dengan ukuran 
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gelembung micro sekitar 40 mikron lebih kecil dari aerator biasa, sehingga 

memungkinkan jumlah oksigen terlarut dalam air bisa meningkat, ukuran 

gelembung yang sangat kecil menyebabkan luas transfer oksigen yang sangat 

besar dan kecepatan naiknya gelembung ke permukaan kolam yang jauh lebih 

rendah dari pada aerator gelembung makro (Attasiapani dan Ananda, 2019). 

 

Gambar 2. Ukuran bubble. 

(Sumber : Agarwal., dkk. 2021). 

2.6 Analisis Varian (Anova) 

Anova (Analysis of Variance) atau biasa disebut analisis ragam yang memeriksa 

hubunagn antara dua atau lebih set data. Metode analisis statistik ini 

dikembangkan R.A Fisher untuk digunakan pada penelitian eksperimen. Data 

yang diuji menggunakan Anova kesimpulannya diambil dari kelompok statistik 

inferentif dalam bentuk uji hipotesis. Statistik uji yang dihitung menggunakan uji 

Anova harus membandingkan beberapa kelompok apakah mempunyai kesamaan 

atau tidak. Hipotesis nol yang dihasilkan melalui uji Anova memiliki nilai rata 

rata dan perbedaan yang sama karena data yang diperoleh berasal dari data sampel 

acak populasi. Dalam hal ini dapat disimpulkan hipotesis nol yaitu efek yang 

ditimbulkan akan sama dari hasil semua perlakuan (Septiadi & Ramadhani, 2020). 

 


